BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Distribusi dan Morfologi Pohon Jati
2.1.1. Distribusi Pohon Jati

Penyebaran pohon jati secara geografis terbatas sampai Asia Tenggara
antara Persia, Cina dan Australia. Pohon jati tumbuh sebagian besar di Asia Barat
dan "Timur serta di pulau-pulau dari Kepulauan Sunda yang merupakan hutan-
hutan yang luas (Cordes, 1992).

Pohon jati berasal dari Asia selatan. Di Indonesia penyebaran pohon jati
terbesar berada di Pulau Jawa dan beberapa pulau di Nusa Tenggara. Penyebaran
pohon jati di daerah Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi hanya sedikit (Anonim,
1986).

Pohon jati akan tumbuh sempurna di daerah yang mempunyai tanah yang
subur. Tetapi perkembangannya kemudian akan berkurang karena terdesak oieh
tanaman- lain yang lebih 1b.aik dapat tumbuh di daerah tersebut. Pohon jati juga
dapat hidup di daerah tropis yang panas dan juga daerah yang tanahnya
mengandung kapur. Di daerah panas dan mengandung kapur ini, pertumbuhan
pohon jati akan mendesak pertumbuhan tanaman jenis lain yang kurang baik di
daerah tersebut. Daerah yang panas dan tanahnya yang mengandung kapur ini

biasanya terlctak disckitar pesisir pantai (Cordes, 1992).




2.1.2. Morfologi Pohon Jati

Pohon Jati oleh Linnaeus fil diberi nama Tectona grandis. Oleh De
Jesieu Tecfona grandis dimasukkan kedalam famili Verbenaceae (Cordes, 1992).
Di Jawa pohon jati mencépai tinggi 40 meter, batahg jauh dari permukaan tanah
baru bercabang dehgan percabangan yarg kuat menyebar dan melebar. Daun
muda bagian bawdh berbulu rapat, berbetituk bintang (Soewarsono, 1992). Duduk
daun saling berhadapan dengan ukuran daun yang besar dan lebar (Cordes, 1992).

Tajuk poton jati tidak lebat tetapi ukuran daun-daunnya lebar, sehingga
memberi naungan yatig cukup lebat. Pada waktu musim kemarau pohon jati alfan
menggugurkan daunnya , sehingga akan kelihdtan tinggal ranﬁng~rantingnya saja.
Tetapi i)ada musim penghujan, daun-dauniiya akan kembali ‘bersemi. Pada
umumnya pohon jati ak:éa.n berbunga pada bulati Oktober sampai Mei/Jimi. Tetapi
perbungaannya juga tergantung pada cuaca setemipat (Cordes, 1992).

Kayu pohoti jati bernilai ekonomis tinggi karenia sifat kayunya yang kuat,
tidak mudah dimakan rayap dan tidak mudah pecah. Selain itu daunnya juga
bermanfaat untuk membungkus makanan dan daun yang muda dapat digunakan

sebagai bahan obat-obatan dan pewarna {Cordes, 1992).

2.2, Pengertian Vegetasi

Vegetasi adalah jenis-jenis tumbuhan vang cenderung untuk
berkelompok membentuk masyarakat tumbuhan atau komunitas tumbuhan di
muka bumi ini. Pada dasarnya vegetasi terbentﬁk sebagai akibat dari adanya
perbedaan dalam toleransi terhadap lingkungan dan adanya heterogenitas dari

lingkungan (Syafei, 1994).




Vegetasi juga dapat diartikan sebagai lapisan penutup muka burm yang
berupa tumbuhan, untuk membedakannya dengan tanah yang biasa disebut
sebagai lapisan merah, terutama dalam kajian yang erat kaitannya dengan
penginderaan jarak jauI'l1 (Michael, 1992).

Berdasarkan dasar terbentuknya, maka vegetasi di bumi ini
memperlihatkan bentuk-bentuk serta keanekaraga'man yang berbeda antara satu
tempat dengaﬁ tempat yang lainnya dengan mempunyai sifat yang karakteristik
tersendiri. Bentuk vegetasi disuatu tempat beserta faktor-faktor lingkungannya
‘memperlthatkan hubungaﬁ saling ketergantungan antara satu dengan yang lainﬁya
(Syafei, 1994), )

Dalam suatu formasi hutan klimaks akan terbentuk suatu siratifikasi
vegetasi yang kompleks. Secara vertikal akan terlihat adanya pelapisan vegetasi
yaitu antara lain ada 4 pelapisan. Pelapisan pertama berupa lapisan pohon yang
merupakan lapisan teljadinya fotosintesis yang sempurna karena cahaya langsung
menembus lapisan ini. Lapisan pohon ini mempuﬁyai tajuk yang lebar sehingga
membentuk kanopi bagi tumbuban di bawahnya. Lapisan kedua berupa lapisan
perdu atan semak yang rata-rata tingginya antara 0,5-5 meter. Pada lapisan kedua
ini percabangannya panjang dengan daun kecil-kecil karena adaptasinya untuk
mendapatkan cahaya matahari yang tertutup oleh kanopi pohon di atasnya.
Pelapisan ketiga berupa lapisan herba atau rerumputan yang mempunyai t1ngg1
kurang dari 0,5 meter. dari permukaan tanah. Pada lapisan ini cahaya hanya sedikit

yang mampu menembusnya. Pelapisan keempat berupa lapisan lumut yang




mampu hidup pada suhu yang rendah karena cahaya tidak ada lagi yang

menembus ke permukaan dasar ini (Barbour, 1987; Richards, 1979).

2.3. Vegetasi Tumbuhan Bawah

Pohon-pohon kecil banyak yang tumbuh di bawah lindungan pohon besar
dengan berbagai bentuk tumbuban seperti tumbuhan bawab. Tumbuhan bawah
adalah mbmm yang memiliki keliling batang kurang dari 6,3 cm seperti anakan
pohon, perdu, herba, paku-pakuan, tumbuhan memanjat dan menjalar
(Sorianegara, 1985).

Tumbuhan bawah merupakan vegétasi yang menempati lapisan bawah
suatu komunitas pohon. Komunitas pohon tersebut dapat berupa hutan alam,
hutan tanaman atau suatu bidang kehutanan yang lain (Tjitrosoedirdjo _e_tl.% al.,
1980; dalam Supriyadi, 1992).

Tumbuhan bawah dapat menimbulkan kerugian, tetapi ada pula
manfaatnya. Tumbuhan bawah mempunyai kemampuan menahan aliran
permukaan, sehingga tingkat erosi akan lebih rendah. Selain itu tumbuhan bawah
menyediakan bahan organik, sehingga menciptakan iklim mikro yang baik bagi
serangga perombak (Supriyadi, 1992). -

Hutan tanaman seperti hutan jati kebanyakan terdiri dari lapisan pohon
dan lapisan tumbuhan bawah. Tumbuhan bawah tersebut tentu saja mempunyai
arfi ekologis karena pada hakekatnya tumbuhan bawah adalah sebagian dari
penyusun ekosisitem Komunitas tumbuhan bawah di hutan jati sampai sekarang
masih mendapat perhaﬁan yang kurang dibanding tanaman pokoknya. Padahal

tumbuban bawah mempunyai arti penting ditinjau dari aspek ekologisnya
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(Supriyadi, 1992). Oleh karena itu untuk meningkatkan sistem pengelolaan hﬁtan jati
sangat tepat apabila disertai suatu pengelolaan tumbuhan bawah yang didasari oleh
studi ekologis. Studi ei(ologis tersebut dan tingkat individu, populasi, komunitas atau
ckosistem (Krebs, 1974).

Studi tentang komposisi vegetasi tumbuhan bawah memerlukan bantuan dari
studi pada tingkat populasi atau jenis, hal ini dapat dimengerti karena struktur dan
komposisi jenis suatu komunitas dipengaruhi oleh interaksi jenis yang teljadli dalam
komunitas. Interaksi tersebut ada yang bersifat positif dan ada yang bersifat negatif.
Salah satu dari in%éraksi negatif yang cukup berperan dalam pembetukan étmktur
komunitas adalah kompetisi (Krebs, 1974).

Vegetasi tumbuhan bawah juga merupakan salah satu komponen ekosistem
yang dapat menggambarkan pengaruh dari kondisi-kondisi faktor lingkungan yang
mudah diukur dan nyata. Ada dua cara dalam mengkaji vegetasi, yaitu dengan
mendiskripsikan dan menganalisis, yang masing-masing menghasilkan béfbagai
konsep pendekatan yang berlainan (Syafei, 1994).

Marsono (1992) dan Sri Utami (1997), melaporkan bahwa tumbuhan bawah
hutan jati di daerah Jawa Tengah didominasi oleh Eupatorium odorantum L. f.
Dikatakan pula oleh Supriyadi (1992) bahwa pengaruh tumbuhan ba\azah ini
merugikan tanaman jati yang masih muda karena tumbuhan bawah ini menjadi

kompetitor lingkungan yang cukup kuat.




2.4. Faktor-Faktor yalfg Mempengaruhi Vegetasi Hutan

2.4.1. Intensitas Cahaya

-

Intensitas cahaya atau kandungan energi metupakan aspek cahaya yang

terpenting sebagai faktor lingkungan karena berperan sebagai tenaga pengendali
utama dalam- ekosistem. Intensitas cahaya sangat bervariasi, baik dalam ruang
matpun waktu.

Intensitas cahaya terbesar terdapat di daerah tropis, terutama di daerah
yang panas dan kering karena sedikit cahaya yang direfleksikan oleh awan.
Inteﬁsitas cahaya akan menurun secara cepat denga'n natknya garis lintang,

Faktor tdpografi, sudut dan arah kemiringan tanah akan sangat

berpengaruh terhadap juffllati cahaya yang saripai di permukaan bumi. Intensitas.

cahaya dalam suatu ekosistem adalah variasi. Kanopi suatu vegetasi akan
menahan dan mengabsorbsi sejumlah cahaya sehingga ini meneritukan jumlah
cahaya yang mdmpu mienembus dan yarg dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan
dasar. Stratifikasi vertikal dari suatu ekosisiterm metupakan hasil dari total enetgi

yang tersedia dan kondisi komunitas itu sendiri (Syafei, 1994).

2.4.2. Suhu

Suhu berperan langsung dalam mengontrol laju proses-proses kimia
dalam tubuh organisme, dan secara tidak langsung sebagai suplai air dan
mempengaruhi faktor-faktor lain dalam tubuh organisme (Syafei, 1994). Ada tiga
fungsi fisiclogi yang 'sangat dipengaruhi oleh suhu, yaitu pertumbuhan dan

perkembangan, asimilasi dan pernafasan (Heddy, 1987).
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Suhu tanah mempengaruhi aktivitas tumbuhan, yaitu dalam iaro—ses
biologis, kimia dan fisik tumbuhan. Suhu tanah akan mempengaruli tumbuhan
dalam absorbsi air dan substansi lain lewat akar, perkembangan biji dan juga
aktivitas mikroorganisme yang berada di bawah tumbuhan tersebut (Weaver et.
al., 1973 dalam Syafei, 1994).

Variasi suhm ini berkaitan dengan garis lintang dan sejalan dengan ini
Juga terjadi variasi lokal berdasarkan topografi dan jarak dari laut. Terjadi pula
variasi suhu dalam ekosistem, misalnya dalam hiitan. Perbedaan suhu akan terlihat
nyata pada permukaan kanopi hutan dengan suhu di bagian dasar hutan ( Syafei,

1994).

24.3. Kelembaban Udara

Kelembaban udara adalah banyaknya jumtlah uap air di udata,
Keiembaban udara dipengaruhi oleh temperatur dan ititensitas cahaya matahari.
Semakin tinggi temperaturnya maka semakid rerdah kelembaban udaranya.
Kelembaban udara berperan penting dalam mengatur kegiatan-kegiatan orgam'sine
dan membatasi penyebaran organisme tersebut (Odum, 1993) ]

Kelembaban udara juga berpengaruh terhadap proses transpirasi. Pada
hari yang cerah udara mengandung uap air yang tidak banyak, dalam keadaan ini

tekanan vap air di dalam daun lebih tinggi dibandingkan di luar daun, sehfngga air

berdifusi dari konsentrasi tinggi ke konssentrasi rendah (Dwidjosaputro, 1983)
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-

2.4.4. Curah Hujan

Prosentase dan jumlah hujan yang terinterprestasi berkaitan erat dengan
luas permukaan vegetasi. Jumlah curah hujan yang turun didaerah yang satu
dengan daerah yang lainnya akan berbeda, tergantung dari berbagai faktor utama
antara lain adalah keadaan topografi, letak daerah dan letak geografis (Syafei,
1994). Di daerah tropis musim kering, curah hujan antara 1200-2000 mm per
tahun (Martawijaya et. al., 1987).

Di daerah KPH Pati menunjukkan adanya musim kemarau relatif lebih
lama daripada rhusim penghujan. Curah hujan tata-rata di KPH Pati 2494 mm per
tahun, detigan curah hujan minimal 17 mm per bulan yang terjadi pada bulan
Agustus-Oktober. Sedangkan curah hujan maksimum 503 mm per bulan, texj;u:h'

pada bulah Januari-Maret (Anonim, 1998).

2.4.5. Topografi

Telah dikétahui bahwa komunitds tumbuhan berubah dengan
bertambal';nya ketingrian tempat kearah gunung. Relief permukaan memodifikasi
semua faktor iklim. Pengaruh yang mendasar dari perubahan ketinggian tempat
dari permukaan laut .diperbesar oleh aspek keterjalan lereng yang dapat
menghasilkan suatu mozaik dari ekosistem yang tercermin dari bentuk-bentuk
vegetasinya yang berbeda (Syafei, 1994)

Topografi dalam hal ini dipersempit artinya menjadi ketinggian tempat
dari permukaan air laut, dapat dipergunakan untuk menggambarkan perbedaan

suhu dan curah hujan (iklim). Suhu biasanya menurun dengan bertambahnya
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ketinggian. Oleh Holdridge (1967) dalam Syafei (1994), mempergunakan laju
penurunan subu sekitar 6°C untuk tiap kenaikan 1000 meter .
KPH Pati sendiri terletak pada ketinggian antara 80-517 m dari

permukaan air laut (Anonim, 1998).

2.4.6. Keasaman dan Kebasaan Tanah (pH Tanah)

Iklim merupakan faktor terpenting dalafn mempengaruhi pH tanah. Iklim
berperan dalam mempengaruhi penguraian dan erasi batuan. Jenis batuan berasal
dari tanah, dan vegetasi akan mempengaruhi siklus nutrisi dan kimia alami dari
- humus (Syafei, 1994)

Pada tanah-tanah di daerah beriklim panas dan kering, biasanyé pH
tanahnya basa atau netral akibat dari kekurangan hujan. Sedangkan tanah-tanah di
daerah beriklim sejuk dan dingin mempunyai nilai pH tanah yang tinggi. Pada pH
tanah sekitar 6,5 semua bahan-bahan mineral akan cukup terlarut dalam air tanah. _
Pada proses nitrifikasi akan terhambat bila pH tanahnya dibawah 6,0 dan diatas

7,7 (Syafei, 1994).






